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ABSTRACT
This study was aimed to 1) improve quality of learning through the implementation of NoS based learning, 2) develop
form of collaboration between teacher and lecturer in implementation of NoS based learning, 3) implementation NoS
based learning model in Senior High School, 4) improve performance of lecturers-teachers through the implementation
of based NoS learning, 5) improve learning outcomes on students. This study is a research based learning in Biology
Education. The data of NoS covers teachers behavior, student behavior, learning climate and learning materials. The
data was analyzed qualitatively. The results show that the implementation of NoS based learning in Biology Education
had been appraised as very good by students (67.2%) and team teaching validated as very good (44.56%).
Furthermore, students of SMA N 4 considered good (59.66%) and team teaching appraised as very good (81.9%). The
students' outcomes had aslso been improved after implementation of NoS-based learning. It can be concluded that the NoS

based learning is promised innovation in biology learning.
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LATAR BELAKANG

Belajar merupakan proses menuju ke arah yang lebih
sempurna. Salah satu masalah utama yang dihadapi
dunia pendidikan di Indonesia saat ini adalah
peningkatan kualitas dosen/guru yang salah satunya
ditentukan oleh kemampuan mereka dalam pembelajaran.
Menekankan proses pembelajaran sangat penting menjadi
perhatian kita sebagai salah satu penyebab merosotnya
mutu pendidikan, sehingga masalah ini perlu diatasi
dengan memperbaiki inovasi pembelajaran.

Guru-dosen memiliki peran penting dalam
membimbing siswa menguasi kompetensi  yang
diharapkan. Peran dan fungsi guru seolah-olah terlihat
terpisah sehingga belum terjadi kolaborasi antara
dosen dan guru. Kolaborasi dosen dan guru dapat
menimbulkan ~ banyak  manfaat  dalam  bidang
pendidikan. Kemampuan dosen dan guru dalam
pembelajaran membutuhkan pendidikan dan pelatihan
untuk menguasai keterampilan pembelajaran secara utuh.
Permasalahan besar dalam kemampuan dosen dan guru
terletak pada keterampilan mengadakan variasi dalam

pembelajaran.
Kolaboratif pembelajaran yang dapat dilakukan
antara  dosen-guru  dalam  implementasi  inovasi

pembelajaran diwujudkan dengan sharing pembelajaran.
Inovasi pembelajaran pada prinsipnya ditujukan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilihat dari
proses dan hasil (Fuad, 2009). Sharing dilaksanakan di
Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNS dengan
mendatangkan guru Biologi SMA Negeri 4 sebagai peer
team Dberorientasi NoS dalam pembelajaran yang
kemudian diimplementasikan di SMA Negeri 4 Surakarta.
NoS merupakan jembatan bagi siswa/mahasiswa untuk
mengungkap dan memahami realita alam yang
dibutuhkan untuk mengenali jati diri dan meningkatkan
kesadaran terhadap alam.

Hasil wawancara mahasiswa dan diskusi serta
observasi dengan team teaching mata kuliah Lingkungan,
fakta dalam pembelajaran di kelas adalah terlalu monoton
terutama dalam penggunaan metode. Dampak dari
kondisi  tersebut adalah  kejenuhan, kurangnya
responsifitas siswa, serta kelas menjadi kaku dan tidak
hidup. Variasi pembelajaran yang kurang dan metode
pembelajaran yang cenderung ke arah feacher centered
learning menyebabkan tidak berkualitasnya pembelajaran.
Upaya untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dilakukan melalui pembelajaran berbasis
NoS dengan 6 langkah, yaitu: background readings, case
study discussion, inquiry lessons, inquiry labs, historical
studies dan multiple assessment (Wenning, 2006).

Pembelajaran berbasis NoS menjadikan mahasiswa
sebagai pusat kegiatan pembelajaran/student centered
learning. Pembelajaran NoS secara kelompok dapat
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meningkatkan interaksi antara dosen dengan mahasiswa
maupun mahasiswa dengan mahasiswa lainya (Slameto,
1995). Slavin (1995) menyatakan bahwa belajar
kelompok sebagai teknik untuk siswa bekerjasama secara
heterogen. Bertumpu pada hasil observasi yang dilakukan
pada mata kuliah Ilmu Lingkungan yang lebih
cenderung menerapkan pembelajarn  konvensional,
diketahui partisipasi siswa relatif rendah, siswa
cnderung meniru guru, dan pembelajaran tidak efisien.
Maka dengan implementasi pembelajaran berbasis NoS
diduga  dapat  meningkatkan interaksi. = Proses
pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan
perilaku positif dari 75 % peserta didik (Mulyasa,
2000).

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan
sharing bersama guru SMA Negeri 4 Surakarta dalam
mengimplementasikan pembelajaran NoS di lingkungan
perguruan tinggi dan SMA.

METODE

Subjek penelitian adalah dosen dan mahasiswa Prodi
Pendidikan Biologi serta guru dan siswa SMA Negeri 4
Colomadu. Tempat penelitian di Pendidikan Biologi,
FKIP UNS dan SMA Negeri 4 Surakarta. Prosedur
penelitian diawali dengan observasi pada dosen yang
mengajar IPL (Ilmu Pengetahuan Lingkungan) dengan
materi Pencemaran, sedangkan team dosen dan guru
SMA bertindak sebagai pengamat. Langkah-langkah
pendekatan  pembelajaran  berbasis NoS  adalah
background readings, case study discussion, inquiry
lessons, inquiry labs, historical studies dan multiple
assessment.

Teknik pegumpulan data adalah observasi langsung
pada kegiatan pembelajaran berbasis NoS, wawancara
dengan guru-dosen, dan angket pendapat mahasiswa-
siswa. Teknik analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan memperbaiki pembelajaran dengan
strategi pembelajaran berbasis NoS dilakukan di dua
tempat, yaitu SMA Negeri 4 Surakarta dan Prodi
Pendidikan Biologi. Materi yang diterapkan adalah sama,
yaitu Pencemaran lingkungan.

Hasil implementasi strategi bebasis NoS di
SMA Negeri 4 Surakarta

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 62,94% siswa menilai
pembelajaran berbasis NoS sebesar dengan kategori baik
sekali, dan 74,41% siswa memilih kategori baik
sehingga rerata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran di SMA 4 dikategorikan baik menurut
siswa. Sementara penilaian menurut guru terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 1. Angket penlilaian pembelajaran berbasis NOS oleh
siswa

- o Kurang = baik
P taan Observasi baik :
i eliahi| L selaali

Cara guru memulai pelajaran 0 147 69.41 2912
Penguasaan materi

Gumu 0 0 37.06 62.94
Cara dosen menyajikan materi 0 147 74 41 2412
variasi kegiatan pembelajaran 147 941 57.94 31.18
penggunaan media dalam pembelajaran 0 7.94 44.12 47.94
Kesempatan siswa untuk mengajukan
pendapat/bertanya 0 2.94 50 47.06
Cara guru menanggapi pertanyaan atau komentar

siswa 0 0 64.41 35.59
Kesempatan menghavati model pembelajaran

disekolah 152 4.55 7030 2364
Keakraban guru dan siswa 0 241 46.47 44.12
rasa nyaman dan tertantang dalam mengikuti
pelajaran 0 147 63.82 3471
Cara guru menilai penguasaan siswa 0 941 67.35 2324
Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaram 0 1.47 6588 32.65
Tingkat kepuasan saudara terhadap hasil belajar yang

anda peroleh 0 0 64.41 35.59

Tabel 2. Angket penilaian pembelajaran berbasis NOS
oleh guru

T e == P

; K | . baik

Guru s:;:?ig kurang | baik sekali
Penguasaan materi 0 0 12.5 875
Teknik menjelaskan 0 12.5 25 62.5
Cara melibatkan siswa dalam pembelajaran 0 0 12.5 875
Memberikan balikan 0 12.5 50 50
Memberikan penguatan 0 0 375 62.5
cara menanggapi pertanyaan atau komentar
siswa 0 125 125 75
Memberikan bantuan secara individual 0 0 12.5 875

Berdasarkan Tabel 2, 87,5% guru menilai

pembelajaran berbasis NoS memilih kategori baik sekali
dan 50% guru memilih kategori baik sehingga rerata
menunjukkan  bahwa  implementasi  pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut guru. Sementara
penilaian menurut team teaching ditampilkan pada Tabel
3.

Tabel 3. Angket penilaian pembelajaran berbasis NOS oleh
team teaching

SISWA RS | furang | baik | ol
Kehadiran siswa 0 0 0 100
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 0 0 0 100
Jenis kegiatan vang dilakukan siswa 0 0 50 50
Kualitas respon/pertanyaan yang
disampaikan siswa 0 0 0 100
Antusiasme siswa dalam pembelajaran 0 0 0 100
Rasa ingin tahu siswa 0 0 25 75
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Berdasarkan Tabel 3, semua anggota team
teaching menilai pembelajaran berbasis NoS dengan
kategori baik sekali, dan 50% team teaching memilih
kategori baik sehingga rerata menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran dikategorikan sangat baik
menurut team teaching. Sementara penilaian tentang
kondisi iklim pembelajaran oleh team teaching dapat
terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penilaian iklim pembelajaran berbasis NOS di kelas

Iklim Pembelajaran Ii:kr:?ig kurang | baik s:;:lll(i
Cara pengorganisasian data 0 0 0 100
Komunikasi guru dan siswa 0 0 0 100
Suasana saling mempercayai 0 0 12.5 87.5
Kehangatan suasana 0 0 875 12:5
Iklim pembelajaran yang membetahkan 0 0 375 62.5
Suasana saling menghormati 0 0 375 62.5
Interaksi diskusi dalam kelompok 0 0 0 100
Interaksi diskusi antar kelompok 0 0 25 75
Pembelajaran bersumber pada siswa 0 0 37.5 62.5
Pembelajaran menyenangkan 0 0 12,5 87.5

Berdasarkan Tabel 4, semua team teaching menilai
iklim pembelajaran berbasis NoS dengan kategori baik
sekali dan 87,5% memilih kategori baik, sehingga rerata
menunjukkan  bahwa  implementasi  pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut team teaching.
Sementara penilaian perilaku pembelajaran guru oleh
team teaching dapat diketahui pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian perilaku pembelajaran guru berbasis NOS di

kelas
Pertluka Peunbel Gaunid Mt dart baik ]
' aun ' l l'“““'] T
Memibangun proseps dansikap siswa ferhada hasil N 100
belajar ' N
Menguasas dsiplin ilnm berkiitun denp kel
kedalapan, menslil, menigemzms dan msmpressntasikn 0 o 50 L

materi

Metaber ki lyatian pendicikan yang berorientast psm
kebutuhan siswa, gur: perfumer
{kedebihan feckirangm
lingkungan kelary
tempat giswa

5
inl by, kemapsmukon masyumkat

Menpuasast pengelolaan perdelajatan \3I_.I‘1|.JI|] ik
I'=w entasi p.u1.| uuL.lauM tercer

mEman r.an-_umu ﬂ-n'lr_;lsi-mn;k embenfuk kampetensi
WA

Mengerbangian kepritadion dunke
kemampuanuntuk mengetalbl, men
teigetehan e takhirkan Kem

sonalan sebagni

iy Sec i | |

Berdasarkan Tabel 5, team teaching menilai perilaku
pembelajaran guru berbasis NoS sebanyak 100%
menyatakan kategori baik sekali, dan 50% memilih
kategori baik untuk aspek penguasaan materi. Rerata
menunjukkan  bahwa  implementasi  pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut team teaching.
Sementara penilaian materi pembelajaran guru oleh team
teaching dapat terlihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, materi pembelajaran berbasis
NOS  dinilai  dengan kategori baik sekali
oleh 100% team teaching, dan 50% team teaching
memilih kategori baik untuk aspek kesesuaian dengan
tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Rerata

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran untuk
materi pembelajaran dikategorikan sangat baik menurut
team teaching. Sementara penilaian perilaku belajar
siswa oleh team teaching dapat terlihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Penilaian materi pembelajaran guru berbasis NOS di
kelas

uran; baik

MATERIPEMBELAJARAN Kwane | g | paie |
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan 0 0 50 50
kompetensi yang harus dikuasai siswa
Adakeseimbangan antara keluasaan dan 0 0 0 100
kedalaman materi dengan waktu yang tersedia
Meteri pembelajaran sistematik dan kontekstual 0 0 0 100
Dapat mengakomodasikan partisipasi aktif 0 0 0 100
mahasiswa dalam belajar ksimal mungkin
Dapat menarik manfaat yang optimal dari
perkembangan dankemajuan bidang ilmu dan 0 0 0 100
teknologi
Materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofi, 0 0 0 100
profesional, psikopedagogis dan praktis

Tabel 7. Penilaian perilaku belajar siswa oleh team teaching
berbasis NOS di kelas

| PERILAKU DAN DAMPAKBELAJAR SISWA Kurang |, :

DAPAT DILIHAT DART KOMPETENSINYA el L
Memiliki m@ sikap salmggosmf[erhadag I I
belajar, sikap terhadapmateri. media, fasilitas, belajar, o o ] 100
serta ikim belajar

Mau dan mampumendapafkandan

mengintegrasikan pengetabuen dan keterampilan sera. 0 o & 144
membangnn sik

Mau dan mampumemperluas mempsrdalam

pengstahuan dan keterampilan serta memantapkan “ G g 106
sikapnya

Mau dan mampu menerapkan pengetahuan. 0 0 0 100
keterampilan dan sikapmya secara terbulka

Mau dan mampumembangun kebiasaan berpikir. i i g 106
bersikap. dan bekerja produktif

Mampy menguasai substans metodologi dasar 0 0 0 100
keilmuan bidang studinya.

Mampy menguasal materi ajar mata pelyjaran dalam 0 0 g 100
kurikulum sesuai dengan bidang smdinya

Mampu memahan karakieristik cara belajar, bekal ajar 0 o 0 100
mmma@mmm

Mampu menguasal prinsip. rancangan. pelaksanam.
dmmmmmgmmdm 0 0 o 100
mandidils

Mampy menguasal siatei dan teknik 0 0 0 100
pengembangan kepribadian.

Berdasarkan Tabel 7, perilaku belajar siswa berbasis
NoS dikategrikan baik sekali oleh sebanyak 100%. Rerata
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran untuk
perilaku belajar siswa dikategorikan sangat baik menurut
team teaching. Sementara penilaian kondisi iklim
pembelajaran oleh team teaching dapat terlihat pada Tabel
8.

Berdasarkan Tabel 8, team teaching menilai iklim
pembelajaran siswa berbasis NOS dengan kategori baik
sekali (100%). Rerata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran  untuk  kondisi iklim pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut team teaching.
Sementara penilaian kualitas media pembelajaran oleh
team teaching dapat terlihat pada Tabel 9.
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Tabel 8. Penilaian kondisi iklim pembelajaran oleh team
teaching berbasis NoS di kelas

K baik
IKLIM PEMBELAJARAN ekl | Kurmg | baik | o

Suasana kelas yang kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kegiatan pembelajaran yang 0 0 50 50
menantang. menyenangkan dan bermakna

Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, | 0 0 100 0
prakarsa dan kreatifitas guru

Suasana yang kondusif bagi penghargaan siswa dan 0 0 0

. 100
profesional guru

Tabel 9. Penilaian kualitas media pembelajaran oleh team
teaching berbasis NoS di kelas

KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN Kutang Kurang baik baik sekali
sekali
Dapat menciptakan pengalaman
bl 5 0 [i] 50 50
elajar yang bermakna
Marmpu menfasilitasi proses interaksi antar:
guru dan si siswa dan siswa. 0 0 0 100
dengan materi/ ilmu yang relevan
Media pembelajaran dapat
memparkaya  pengalaman o o g —_
belajar siswa
Melalui media pembelajaran mampu
mengubah suasana belajar dari siswa pasif
dan guru sebagai sumber ilm satu-satunya
erdiskusi dan mencari

melalui berbagai sumber belajar f ¢ 2 %

yangada

Berdasarkan Tabel 9 team teaching menilai kualitas
media pembelajaran berbasis NoS dengan kategori baik
sekali (100%). Rerata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran  untuk  kualitas media pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut team teaching.

Hasil implementasi strategi bebasis NoS di
Pendidikan Biologi FKIP UNS Surakarta

Tabel 10. Angket penilaian pembelajaran berbasis NoS oleh
mahasiswa

Pernyataan Observasi I:::;g kurang  baik s:k‘:ﬂl‘h
Cara guru memulai pelajaran 0 132 794 74
Penguasaanmateri guru 0 15 374 412
Cara dosen menyajikan materi 0 g8 853 59
variasi kegiatan pembelajaran 0 206 574 22.1
penggunaan media dalampembelajaran 0 74 45.6 47.1
Kesempatan siswa untuk mengajukan pendapat/bertanya 0 162 51.5 324
Cara guru menanggapi pertanyaan atau komentar siswa 0 176 359 26.3
Kesempatan mengahayati model pembelajaran disekolah 0 235 69.1 74
Keakraban guru dan siswa 0 324 61.8 59
Rasa nyaman dan tertantang dalam mengikuti pelajaran 0 19.1 706 103
Cara guru menilai penguasaan siswa 0 11.8 76.5 11.8
Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaram 0 132 809 59
Tingkat kepuasan saudara terhadap hasil belajar vang 0 74 204 103
anda percleh
Berdasarkan  Tabel 10, mahasiswa menilai

pembelajaran berbasis NoS dengan kategori baik sekali
(47,1%) pada pemiliham media, dan 85,3% mahasiswa
memilih kategori baik dengan cara dosen menyampaikan
materi. Rearata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran di Program Pendidikan Biologi FKIP UNS
dikategorikan baik menurut mahasiswa. Sementara
penilaian menurut dosen dapat terlihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Angket penilaian pembelajaran berbasis NOS menurut
dosen

DOSEN Kg:;ﬁg mrm (e s‘:k‘h

Penguasaan materi 0 0 333 66.7
Teknik menjelaskan 0 0 100 0
Cara melibatkan siswa dalam pembelajaran 0 0 66.7 333
Memberkan balikan 0 0 66.7 333
Memberikan penguatan 0 0 0 100
cara menanggapi pertanyaan atau komentar

siswa 0 0 66.7 333
Memberikan bantuan secara individual 0 0 66.7 333

Berdasarkan Tabel 11, dosen menilai pembelajaran
berbasis NOS dengan kategori baik sekali pada aspek
penguatan dan 100% dosen memilih kategori baik pada
aspek  menjelaskan. Rerata menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran dikategorikan baik menurut
dosen. Sementara penilaian menurut team teaching dapat
terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Angket penilaian pembelajaran berbasis NOS oleh
team teaching

MAHASISWA 1:;33 Premn e s‘:k‘:“.‘h

Kehadiran siswa 0 0 0 100
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 0 33.3 33.3 33.3
Jenis kegiatan yang dilakukan siswa 0 0 33.3 66.7
Kualitas respon/pertanyaan yang disampaikan

siswa 0 0 100 0
antusiasme siswa dalampembelajaran 0 0 0 100
rasa ingin tahu siswa 0 0 66.7 33.3

Berdasarkan Tabel 12, semua team teaching
menilai pembelajaran berbasis NoS memilih kategori
baik sekali untuk kehadiran dan antusias. Team teaching
memilih 66,7% kategori baik untuk aspek ingin tahu
mahasiswa. Rerata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran untuk aktivitas pembelajaran dikategorikan
sangat baik menurut team teaching. Sementara penilaian
tentang kondisi iklim pembelajaran di kelas oleh team
teaching dapat terlihat pada Tabel 13.

Team teaching menilai iklim pembelajaran berbasis
NoS dengan kategori baik (66,7%) untuk 3 aspek dan
100% kategori baik sekali untuk 2 aspek. Rerata
menunjukkan  bahwa  implementasi  pembelajaran
dikategorikan sangat baik menurut team teaching (Tabel
13). Sementara penilaian perilaku pembelajaran dosen
oleh team teaching dapat terlihat pada Tabel 14.
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Tabel 13. Penilaian kondisi iklim pembelajaran berbasis NOS di
kelas

Kurang : haik

Iklim Pembelajaran sekalj  Eurang haik A
Cara pengorganisasian data 0 333 0 66.7
Kormmikasi guri dan siswa 0 333 0 66.7
Suasana saling mempercayai 0 0 100 0
Kehangatan suasana 0 0 100 0
Iklim pembelajaran yangmembetahkan 0 333 0 66.7
Suasana saling menghommati 0 0 66.7 333
Interaksi diskusi dalamkelompok 0 0 66.7 333
Interaksi diskusi antarkelompok 0 0 66.7 333
Pembelajaran bersumber pada siswa 0 0 66.7 333
Pembelajaran menyenangkan 0 0 66.7 333

Tabel 14. Penilaian perilaku pembelajaran dosen berbasis NOS
di kelas

Tabel 15. Penilaian materi pembelajaran dosen berbasis NOS di
kelas

Kurang 5 baik

MATERI PEMBELAJARAN selali  lurang haik sekali

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yanghams dikuasai sswa

Ada keseimbangan antara keluasaan dan
kedalamanmaten dengan waktu yangtersedia
Meteri pembelajaran sistematik dan kontekstual 0 0 333 66.7

Dapatmengakomodasikan partisipasi aktif

g ; i 0 333 0 66.7
mzhasiswa dalambelajar semaksimal rmngkin
Dapatmenankmanfaat yang optimal dan
perkembangan dankermajuan bidangilnm dan 0 333 333 333
teknologi
Maten pembelajaran memenui knteria filosofi, 0 0 133 667

profesional psikopedagogis dan praktis

Tabel 16. Penilaian perilaku belajar mahasiswa oleh team
teaching berbasis NOS di kelas

Perilaku Pembelajaran Dosen dapat dilihat dari kinerja Kurang e baik baik
gurn sekali sekali .
- PERILAKU DAN DAMPAK BELAJAR SISWA Kurang o baik baik
Il:i;:l:rangunpresapmdan sikap positif siswa terhada hasil 0 0 667 333 DAPAT DILIHAT DART KOMPETENSINVA e ng et
Menguasasi disiplin ilmm berkaitan dengan keluasan, Mermlika presepsi dan sikap salng positif terthadap belajar, B
kedalarman memilih, mengemas danmempresentasikan 0 0 66.7 333 sikap terhadap materi, media, fasilitas, belajar, 0 0 66.7 333
materi serta ikim belajar
Memberikanlayananpendidikan y ang berozientasi pada Mau danma mpumendapatkandan mengt fkcan
kebutuhan siswa, guru perl mems hazmi keunikan siswa P T lan serta membangun 0 o 100 0
(kelebihan/kekurangan siswa) dan kebutuhammya. Memaharmi 0 0 333 667 sikapnya
lingkungan keluarga, sosial budaya, kemajenudcan masyarakat Mau denanp s memp erhuas sera menperddam
tempat siswa i . 0 0 100 0
Menguasasi pengelolaanpembelajaran yang mendidik zingglghuan cankcimupnhnaci mene (G
berorientasi pada mahasiswa, tercermin dalam kegiatan ApEya
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 0 0 333 66.7 Mau danmampumenerapkan pengetahuan keteranpilan b " foo 5
memanfaatkanhasil evahiasiuntuk membentuk ki dan sikapnya secaraterbuka
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Berdasarkan Tabel 14, team teaching menilai Mzmpumema ham karaktaistik cara belajar, bekalzjar D 5 = :
perilaku pembelajaran dosen berbasis NoS berkategori b
. . [T Mampumenguasai prinsip, rancangan, pelaksanaan dan
o mpumenguasai prinsip Zan.p
baik sekali (66,7%) untuk 2 aspek layanan pendidikan e 0 0 33 667
dan menguasai pengelolaan pembelajaran. Team teaching menddE .
oqe . . Marmumensuasai stratesi dan teknik o bansan 0 66.7 0 333
memilih kategori baik untuk aspek mengembangkan keprbadian

kepribadian dan  profesionalan  (67,5%). Rerata
menunjukkan  bahwa  implementasi  pembelajaran
dikategorikan baik menurut team teaching. Sementara
penilaian materi pembelajaran dosen oleh team teaching
dapat terlihat pada Tabel 15.

Penilaian terhadap 4 aspek materi pembelajaran
oleh team teaching menunjukkan kategori baik sekali
(66,7%) dan 33,3% memilih kategori baik untuk 35
aspek. Rerata menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran untuk materi pembelajaran dikategorikan
sangat baik menurut team teaching. Sementara penilaian
perilaku belajar mahasiswa oleh team teaching dapat
terlihat pada Tabel 16.

Berdasarkan Tabel 16, team teaching menilai
perilaku belajar mahsiswa berbasis NOS dengan
kategori baik sekali (66,7%) pada aspek menguasai
prinsip. Semua team teaching menilai kategori sangat baik
pada 5 aspek. Dengan demikian, rerata menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran untuk perilaku belajar
mahasiswa dikategorikan sangat baik menurut team
teaching. Sementara penilaian kondisi iklim pembelajaran
oleh team teaching dapat terlihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Penilaian kondisi iklim pembelajaran oleh team
teaching berbasis NOS

Kurang " baik
IKLIM PEMBELAJARAN sekalj  urang haik =

Suasana kelas yang kondusifbagi tumbuh dan
berkembangnya kegiatan pembelajaran yang 0 0 0 100
menantang, menyenangkan dan bermmkna

Perwujudannilai dan semangat ketauladanan, 0 0 100 0
prakarsa dan kreatifitas gura

Suasana yangkondusifbagi penghargaan siswa dan 0 0 333 667
profesional gum

Team team teaching menilai iklim pembelajaran
mahasiswa berbasis NOS dengan kategori baik sekali
untuk aspek suasana dan berkembangnya kegiatan (Tabel
17). Team teaching juga memilih kategori baik untuk
aspek perwujudan nilai dan kreatifitas dosen. Rerata
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran untuk
kondisi iklim pembelajaran dikategorikan sangat baik
menurut team teaching. Sementara penilaian kualitas
media pembelajaran oleh team teaching dapat terlihat
pada Tabel 18.

Tabel 18. Penilaian kualitas media pembelajaran oleh team
teaching berbasis NOS

Kurang . haik
KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN it kurang baik kali

Dapat menciptakan pengalaman belajar vang

bermakna 0 0 333 66.7

Manpumenfasilitasi proses interaksi antara guru
dansiswa, siswa dansiswa, siswa denganmaten/ 0 0 66.7 333
i yangrelevan

Media pembelajaran dapat memperkaya 0 0 333 66.7
pengalamanbelajarsiswa

Melahi media pembelajaranmanpumengubah

suasana belajar dari siswa pasifdan gur

sebagaisumber il satu-satunya menjadi siswa aktif 0 0 333 66.7
berdiskusi danmencarinformasimelaluiberbagai

sumberbelajaryangada

Kualitas media pembelajaran berbasis NoOS dinilai
dengan kategori baik sekali pada 3 aspek oleh sebanyak
66,7% team teaching. Rerata menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran untuk kualitas media
pembelajaran dikategorikan sangat baik menurut team
teaching (Tabel 18).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis NoS yang dilakukan di Prodi
Pendidikan Biologi dinilai 67,2% mahasiswa dengan
kategori baik, team teaching 44,56% sangat baik
sedangkan di SMA Negeri 4 dinilai 59,66% siswa
baik dan team teaching 81,9% sangat baik. Evaluasi
yang dilakukan di kedua tempat menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis NoS merupakan
inovasi pembelajaran berdampak positif pada materi
pencemaran untuk meningkatkan hasil belajar. Sugiyanto
(2007)  berpendapat bahwa pembaharuan model
pembelajaran yang mengarah pada student centered
learning siswa perlu dituntut untuk kreatif, aktif serta
menyesuaikan dengan materi yang diberikan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis NoS dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di Prodi Pendidikan Biologi dan SMA
Negeri 4, Implementasi pembelajaran berbasis NoS
dapat dilakukan sebagai bentuk kolaborasi dosen-guru
dalam  pembelajaran,  implementasi  pembelajaran
berbasis NoS dapat dilakukan di SMA Negeri 4,
implementasi  pembelajaran  berbasis NoS  dapat
meningkatkan  kinerja dosen dan guru dalam
pembelajaran, dan implementasi pembelajaran berbasis
NoS dapat meningkatkan hasil belajar pada mahasiswa-
siswa.
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